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Sekolah Bertaraf Internasional
Ketertinggalan di berbagai bidang dibandingkan negara-negara tetangga, seperti Singapore, Malaysia, Thailand dan Vietnam,  menyebabkan pemerintah terdorong untuk memacu diri memiliki standar internasional. Di sektor pendidikan, dorongan ini dicantumkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 50 ayat (3) yang berbunyi: “Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan, untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional.” 
Sekurang-kurangnya, sejak tiga tahun lalu pemerintah mulai merintis Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) di beberapa kota di Indonesia. Penyelenggaraan SBI ditunjukkan untuk mendongkrak mutu pendidikan di Indonesia agar mampu bersaing secara internasional.  Selain untuk meningkatkan mutu pendidikan, secara khusus program ini juga ditujukan untuk menghasilkan mutu lulusan yang diakui dan setara dengan lulusan sekolah dari negara-negara Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) atau negara maju lainnya. Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) diluncurkan sebagai cikal bakal SBI. Sebanyak 200 Sekolah Menengah Atas (SMA), 100 sekolah pada tahun 2006 dan 100 sekolah pada tahun 2007, telah menjalankan program RSBI. 
Indikator kinerja kunci (IKK) R SMA BI antara lain sekolah sudah terakreditasi A secara nasional, menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dengan sistem kredit semester (SKS), sistem akademik berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK), dan muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari mata pelajaran yang sama pada sekolah unggul negara OECD. Indikator lainnya adalah diterapkannya standar kelulusan yang lebih tinggi dari standar kompetensi lulusan (SKL) sekolah nasional, dan proses pembelajaran R SMA BI dapat menjadi teladan sekolah lainnya terutama dalam pengembangan akhlak mulia, budi pekerti, dan kepribadian unggul. 
Pendidik R SMA BI harus memenuhi standar pendidikan. Minimal 30 % guru R SMA BI lulusan S2/S3 dari perguruan tinggi (PT) dengan program studi berakreditasi A. Sedangkan tenaga kependidikan, seperti kepala sekolah, minimal berpendidikan S2 juga dari perguruan tinggi (PT) dengan program studi berakreditasi A. Dari sisi sarana prasarana, R SMA BI harus dilengkapi perpustakaan yang tersambung ke Jejaring Pendidikan Nasional (Jardiknas) dan internet, ruang multimedia dan klinik.  R SMA BI diharuskan memiliki sertifikat ISO 9001:2000 tentang tata kelola dan ISO 14.000 tentang lingkungan. ISO 14.000 diterapkan agar guru dan peserta didik sadar akan masalah lingkungan yang merupakan  bagian dari kehidupan. Diharapkan pula R SMA BI menjalin hubungan sister school dengan sekolah bertaraf internasional di luar negeri. Sekolah juga harus bebas narkoba, rokok, kekerasan atau bullying. Dalam penyelenggaraannya R SMA BI menerapkan prinsip kesetaraan gender dan kultural secara kuantitatif dan kualitatif.
Selama ini masih terdapat kesalah-pahaman di sebagian masyarakat tentang SBI atau RSBI.  R SMA BI banyak diartikan sebagai SMA biasa yang dalam proses belajar mengajar (PBM)-nya menggunakan bahasa Inggris. Padahal, di R SMA BI bahasa Inggris hanya digunakan untuk PBM mata pelajaran Sains dan Matematika, sedangkan PBM pelajaran lainnya harus tetap menggunakan bahasa Indonesia. Hal tersebut dilakukan agar jangan sampai masyarakat atau siswa justru kehilangan jati diri dengan tidak menggunakan bahasa Indonesia.  

Diharapkan, pada masa mendatang Indonesia akan memperoleh lulusan-lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing baik di kancah nasional maupun internasional. Para siswa program RSBI diharapkan mampu meraih medali tingkat internasional pada berbagai olimpiade Sains, Matematika, Teknologi, Seni, dan Olahraga.

Pembelajaran Kimia di R SMA BI
Beberapa sekolah di Indonesia mengadopsi kurikulum kimia bertaraf internasional seperti Cambridge.  Meskipun banyak dikritik oleh para pengamat pendidikan karena siswa sekolah bertaraf internasional ini tidak mengikuti Ujian Akhir Nasional, namun demikian kualitas para siswanya tidak perlu dipertanyakan.  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberi peluang yang luas kepada sekolah untuk menyusun sendiri kurikulumnya. Tentu saja harus tetap mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP). R SMA BI dapat melakukan pemetaan dan adaptasi kurikulumnya dengan kurikulum dari berbagai negara lain yang maju, misalnya kurikulum Cambridge, NSTA (National Science Teacher Association dari AS) untuk IPA, NCTM untuk matematika, TOEFL, TOIC, IELTS untuk bahasa Inggris, dan standar masuk berbagai perguruan tinggi di dalam dan luar negeri. Meskipun demikian, kurikulum kimia R SMA BI tidak serta merta ditujukan untuk peningkatan kualitas hasil belajar kimia dengan mengadopsi kurikulum Cambridge, misalnya, ataupun mengikutsertakan siswa dalam ujian Cambridge. Perlu diketahui bahwa Ujian Cambridge diperuntukkan bagi siswa yang ingin melanjutkan pendidikannya ke luar negeri.. 


R SMA BI memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan akademiknya, termasuk kemampuan dalam mengekplorasi ilmu kimia.  Guru Kimia wajib memfasilitasi semua siswa dalam  mengeksplorasi ilmu kimia sesuai kemampuannya. Perbedaan kemampuan Siswa dalam belajar kimia dilayani dengan penerapan sistem kredit semester (SKS).  Sistem ini memungkinkan siswa dapat menyelesaikan SMA dalam waktu yang lebih singkat, misalnya 5 semester saja.  Namun, pada umumnya pembelajaran Kimia di R SMA BI belum dilaksanakan dengan SKS.  Guru Kimia belum faham akan makna, pelaksanaan, dan sarana pendukung sistem SKS.  Selain itu, sistem pengelolaan sekolah memang belum diarahkan pada pelaksanaan SKS.
Beberapa Negara maju seperti Jepang, Perancis, Finlandia, Jerman, Korea, dan Italia tidak perlu menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar jika ingin menjadikan sekolah mereka bertaraf internasional. Banyak kritik dilontarkan: mengapa R SMA BI harus mengajarkan materi hard science dalam bahasa Inggris supaya dapat dianggap bertaraf internasional. Kritikan demikian tidaklah sepenuhnya benar.  Sekolah Internasional di berbagai negara umumnya adalah sekolah untuk melayani eks patriat, bukan sekolah local yang menggunakan bahasa Inggris sebagai pengantar.  Bahasa yang digunakan sekolah Internasional tersebut tentu saja tergantung dari bahasa ibu eks patriat.  R SMA BI di negara kita berbeda dengan sekolah internasional.  R SMA BI adalah sekolah nasional yang dikembangkan agar dapat memenuhi standar yang berlaku di dunia internasional.  Bahasa pengantarnya pun boleh saja menggunakan bahasa selain bahasa Inggris, misalnya Mandarin, Jepang dan Arab.  Selama ini bahasa asing yang dipandang telah banyak dikuasai masyarakat kita adalah bahasa Inggris.  Oleh karena itu pembelajaran di sekolah pun diarahkan untuk menggunakan bahasa Inggris.  

Untuk dapat mengajar Kimia dengan pengantar bahasa Inggris guru harus memiliki nilai TOEFL>500.  Meskipun demikian, banyak Guru Kimia yang memiliki nilai TOEFL<500 lebih fasih berbahasa Inggris daripada mereka yang memiliki nilai TOEFL>500. TOEFL lebih cenderung mengukur kompetensi seseorang. Padahal yang dibutuhkan guru R SMA BI adalah performance-nya yang banyak dipengaruhi faktor-faktor non-linguistic. 
Pembelajaran kimia di kelas R SMA BI umumnya dilakukan oleh Guru Kimia didampingi oleh Guru Bahasa Inggris. Pada prakteknya, karena beban tugas yang berat, tidak jarang Guru Bahasa Inggris hanya mendampingi proses penyiapan pembelajaran, itu pun tidak maksimal.  Pada hari-hari pertama Guru Kimia masuk kelas, siswa dan guru berbahasa Inggris dengan antusias.  Namun kemudian antusiasme siswa dan guru meredup manakala Guru Kimia tidak dapat menjelaskan konsep, memberikan instruksi, dan merespon pertanyaan siswa dalam Bahasa Inggris dengan baik.  Adakalanya, karena keterbatasan Guru berbahasa Inggris, pada saat siswa bertanya dalam Bahasa Inggris, siswa tersebut atau siswa lainnya terpaksa menterjemahkan pertanyaan dalam Bahasa Indonesia dan kemudian guru menjawab dalam Bahasa Indonesia.  Seringkali Guru Bahasa Inggris yang mendampingi Guru Kimia  kemudian menterjemahkan jawaban Guru ke dalam Bahasa Inggris. Hal ini tentu tampak konyol sekali. Bisa jadi ilmu kimia akan menjadi lebih sulit difahami oleh siswa karena language barriers seperti ini.  Para siswa juga menjadi malas bertanya dalam Bahasa Inggris, karena kasihan melihat gurunya yang mengalami kesulitan dalam berbahasa Inggris. 
Umumnya para guru senior kurang bisa berbahasa Inggris dengan baik karena faktor usia.  Adaptasi dari pola komunikasi menggunakan bahasa Indonesia ke bahasa Inggris sangat lambat, tidak seperti para siswanya.  Ketika Guru Kimia berbahasa Inggris sepatah dua patah kata, beberapa siswa saling tersenyum dan melirik.  Bahkan karena tidak tahan menyaksikan Guru Kimia yang salah tingkah di depan kelas seorang siswa dalam hati memberikan saran pada Gurunya, "Sudah deh berbahasa Indonesia saja, bahasa Inggrisnya nggak becus... kacau.... membingungkan. ..!"  
Para guru kimia bukannya tidak menyadari hal ini. Mereka seringkali mengeluhkan perasaan ketersinggungan ketika ditertawakan muridnya. Para guru yang selayaknya jadi panutan yang dihormati  tidak jarang malah jadi bahan olok-olokan murid. Dagelan yang sama sekali tidak lucu ini terjadi hampir setiap kali guru Kimia mengajar dengan bahasa Inggris.  Siswa, Guru, Pengelola Program, Sekolah, bahkan orang tua siswa sama-sama frustasi dan merasa menjadi korban ambisi program R SMA BI.
Dalam masa persiapan, bimbingan teknis pembelajaran Kimia menjadi prioritas pertama.  Pada kegiatan ini guru Kimia dilatih untuk menyiapkan dokumen pembelajaran (kurikulum, silabus, action plan, worksheet, evaluasi, media) dalam bahasa Inggris.   Kegiatan modelling, microteaching, dan peerteaching dilakukan secara sistematis: berjenjang dan berkelanjutan dengan memperhatikan kemampuan dan tingkat penguasaan guru kimia.  Alat rekam elektronik audio visual digunakan untuk merekam segala kegiatan, utamanya digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan saran dan perbaikan pada guru.  Guru Bahasa Inggris sebagai guru pendamping bersama fasilitator melatih English for teaching survival, misalnya percakapan membuka dan menutup kelas, kalimat-kalimat perintah di kelas, hingga istilah-istilah khusus untuk ilmu Kimia.  Agar guru Bahasa Inggris dapat membantu guru Kimia dengan tepat, tidak jarang Guru Bahasa Inggris harus mempelajari ilmu Kimia, paling tidak memahami peristilahan khusus ilmu Kimia dalam bahasa Inggris.  Karena dasar-dasar ilmu Kimia yang sangat terbatas, tidak jarang Guru Bahasa Inggris, dengan rasa tidak bersalah, memberikan saran, koreksi atau jawaban atas permasalahan kebahasaan yang dihadapi Guru Kimia, misalnya menterjemahkan larutan dasar untuk base solution, atau mengkoreksi acids, bases and salts dengan acids, bases and neutrals. 
Tugas Guru Bahasa Inggris sebagai pendamping sungguh tidak ringan. Beberapa Guru mengungkapkan yang dialaminya dengan istilah khas: saya mabok!.  Idealnya, sebelum mengajar Guru Bahasa Inggris dan Guru Kimia duduk bersama mendiskusikan materi yang akan diajarkan dan cara penyampaiannya dalam Bahasa Inggris, sehingga ketika berada di kelas Guru Kimia paling tidak sudah mampu menggunakan istilah-istilah khusus mata pelajaran Kimia yang diajarkan. Ternyata susah sekali mengajak Bapak dan atau Ibu guru Kimia untuk duduk dulu bersama merencanakan materi pembelajaran. Beberapa kali pengamatan menunjukkan bahwa beberapa (tidak banyak) guru yang terhormat ini justru sibuk bermain computer game di sela-sela waktu senggang di ruang guru!  Beberapa siswa mengajukan protes pada guru Kimianya karena jawaban atas pertanyaan essay ulangan harian yang disalahkan.  Pada hal siswa tersebut merasa bahwa jawabannya sudah benar.  Guru Kimia yang baik tentu saja akan mendengarkan dan memahami protes siswanya, mengkoreksi ulang, mendiskusikannya dengan siswa dan guru Bahasa Inggris (kalau dipandang perlu).  Terdapat kemungkinan bahwa protes siswa diawali oleh keterbatasan Guru Kimia dalam memahami jawaban siswa dalam bahasa Inggris.  Perlu dipahami bahwa umumnya nilai  TOEFL rata-rata siswa relative jauh lebih baik dari guru Kimia.
Program SBI bukanlah merupakan eksperimen yang masih belum jelas tingkat keberhasilannnya.  Meskipun demikian pada tahun pertama dengan target minimal hanya 25% kekacauan dalam proses KBM nampak jelas terjadi.  Guru Kimia menjadi seolah-olah menurun drastis kompetensinya ketika melaksanakan KBM dalam bahasa Inggris. Yang sering dilakukan oleh Guru ketika berdiri di depan kelas adalah melakukan opening dan closing in English saja.  Itu pun diverbalkan terbata-bata dan kadang salah pronunciation.  Beberapa Guru lain berusaha menyampaikan beberapa kata kunci dalam dwibahasa (bilingual): Indonesia dan Inggris.   Sebagian Guru yang lain menyiapkan teaching scenario secara lengkap dalam baha Inggris dan Indonesia.  Scenario ini lalu dibacakan seolah guru membaca puisi di depan siswanya yang menahan senyumnya agar tidak mengganggu gurunya berlatih mengajar. Seolah program SBI ini bakal menghancurkan best practices dalam proses KBM yang telah dimiliki oleh sekolah yang selama ini telah mencapai SNP.

Memang selama ini siswa-siswa kita yang melanjutkan pendidikannya di luar negeri tidak pernah diminta untuk mempunyai persyaratan berstandar Cambridge, umpamanya. Jika mereka memiliki tingkat penguasaan yang tinggi dalam bidang studi dan mereka mampu memiliki kompetensi berbahasa Inggris yang baik maka mereka bisa masuk ke PT di luar negeri.  Latihan sejak awal untuk memahami materi bidang studi dalam bahasa Inggris tentu semata-mata bukan berarti siswa didorong untuk kuliah di PT luar negeri.  Program RSBI lebih menekankan pada upaya membekali siswa agar mampu berkomunikasi dengan sumber-sumber belajar yang bertaraf internasional yang nota bene umumnya menggunakan media bahasa Inggris.  Harapannya adalah bahwa siswa akan memiliki wawasan keilmuan yang setaraf dengan siswa dari negara lain yang lebih maju, responsif terhadap perubahan, dan mampu bersaing di dunia internasional.  Penggunaan piranti media pendidikan mutakhir dan canggih seperti laptop, LCD, dan VCD, serta internet akan memberikan akselerasi yang signifikan bagi sekolah agar bertaraf internasional. Meskipun demikian tidak bisa kita pungkiri adanya kenyataan bahwa sebagian sekolah hebat di Amerika dan Australia masih menggunakan kapur dan tidak mensyaratkan media pendidikan mutakhir dan canggih sebagai prasyarat kualitas pendidikan mereka. 

Penutup
Program R SMA BI baru berjalan sekitar 3 tahun, dan banyak tantangan dalam pelaksanaannya: termasuk tantangan dalam pembelajaran Ilmu Kimia.  Kemampuan Guru Kimia dalam mengajar dengan bahasa Inggris menjadi kendala utama.  Perlu pendampingan intensif bagi Guru untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran Kimia dalam bahasa Inggris, termasuk mengoptimalkan program sister school.   
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